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ABSTRAK 

 
Program penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi penggunaan 

ekstrak bungkil jarak pagar (Jatropha curcas L.) dari limbah pengolahan industri 

minyak jarak sabagai bio-anti rayap alternatif pengendalian rayap tanah yang 

ramah lingkungan. Ekstrak bungkil diperoleh dengan metode ekstraksi pelarut 

yang berbeda dan pengujian efektifitas anti rayap dilakukan dengan metoda bio- 

assay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi ekstrak n-heksana merupakan 

fraksi dominan diikuti oleh ekstrak ethyl asetat. Sementara itu, ekstrak pelarut 

ethyl asetat menunjukkan sifat anti rayap yang paling tinggi diikuti oleh ekstrak n- 

heksan. Hasil ini memberikan harapan untuk pemanfaatan bungkil limbah 

pengolahan minyak jarak sebagai alternatif bahan pengawet alami yang ramah 

lingkungan. 
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I. PENDAHULUAN 

 
1. Latar Belakang Masalah 

Rayap merupakan serangga kecil berwarna putih pemakan selulosa yang 

sangat berbahaya bagi bangunan yang dibangun dengan bahan-bahan yang 

mengandung selulosa seperti kayu dan produk turunan kayu (papan partikel, 

papan serat, plywood, blockboard, dan laminated board). 

Dalam konsep perlindungan bangunan, perencanaan mendirikan suatu 

bangunan harus dapat bertahan dan berfungsi sebagaimana mestinya dalam jangka 

waktu yang relatif lama. Usaha dalam mempertahankan bangunan untuk dapat 

bertahan lama dan dapat berfungsi sebagaimana mestinya membutuhkan biaya 

yang tidak sedikit. Faktor-faktor penyebab kerusakan bangunan perlu diketahui 

sebelum melakukan usaha proteksi bangunan maupun usaha dalam rangka 

membasmi faktor perusak tersebut. 

Rayap adalah sekelompok serangga yang memiliki kemampuan mencerna 

selulosa, yaitu produk alam yang banyak terdapat di alam misalnya pada kayu, 

daun, batang, kertas dan karton. Sudah sejak lama diidentikan dengan terjadinya 

kerusakan pada bangunan, komponen kayu dalam rumah, buku, arsip, 

dokumentasi serta beberapa jenis tanaman pertanian atau perkebunan yang tidak 

luput dari serangannya. Suatu bangunan bisa hancur akibat serangan rayap 

perusak ini, karena mereka tidak hanya menyerang bagian-bagian bangunan 

kabel-kabel telepon atau listrik dan bagian lainnya. 

Untuk mengatasi serangan rayap manusia berupaya untuk melakukan 

pengendalian, namun sebagian besar pengendalian rayap didominasi oleh 

penggunaan bahan kimia (termitisida). Masih sedikit masyarakat yang 

menggunakan cara-cara non kimiawi untuk mengendalikan rayap. Hal ini karena 

penggunaan bahan kimia dinilai lebih efektif. 

Beberapa jenis bahan kimia bersifat racun baik pada organisme perusak 

kayu juga dapat berbahaya terhadap manusia maupun binatang karena baunya 

yang keras, bersifat korosif terhadap metal, dan tidak stabil pada penyikapan 

diudara terbuka (Tobing 1977 dalam Sitepu 2003). Penggunaan bahan kimia 

tersebut secara terus menerus dapat mengakibatkan masalah kesehatan jangka 

panjang pada manusia. Sehingga dicari cara lain dalam mengatasi permasalahan 

ini dengan memanfaatkan zat-zat yang terkandung dalam tanaman, salah satunya 

tanaman jarak (Jatropha curcas L.). Dalam hal ini pemanfaataannya difokuskan 

pada sisa dari pengolahan minyak jarak yaitu bungkil jarak. 

 
2. Perumusan Masalah 

Pengolahan minyak jarak menghasilkan sisa-sisa yang dibuang percuma, 

tetapi apabila diproses lebih lanjut, bisa dipergunakan menjadi lebih berguna, 

salah satunya sebagai pengendali rayap, khususnya rayap tanah, Menurut Ketaren 

(1986) bungkil yang diperoleh dari hasil pengolahan minyak jarak mempunyai 

kandungan protein yang cukup tinggi, tetapi juga mengandung racun yang cukup 

kuat. Racun tersebut dapat dalam bentuk risin, atau risimin alkaloid. 

Risin dan risimin alkaloid termasuk ke dalam senyawa bioaktif, senyawa 

bioaktif merupakan senyawa yang memiliki aktivitas biologis terhadap organisme 

lain atau pada organisme yang menghasilkan senyawa tersebut. Senyawa bioaktif 

hampir hampir selalu toksis pada dosis tinggi. Setiap zat kimia termasuk senyawa
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